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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGEMBANGAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO (LKM PRIMA TANI)
DI WILAYAH PRIMA TANI JAWA TIMUR

B. Irlanto, W. Istuti, B. Siswanto,E. Retnaningtyas dan T. Purbiati
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Ketersediaan modal sangat penting bagi petani yang umumnya memiliki akses yang sangat

terbatas akibat tidak adanya pasar keuangan yang sehat bagi masyarakat lapisan bawah (termasuk
petani). Akibatnya, petani banyak yang terperangkap dalam cengkeraman pelepas uang (rentenir)
gan sistem (jon, dan apapun alasannya, sangat merugikan petani. Alokas! kredit pertanian dalam
10 tahun terakhir termyata hanya terealisir kurang dari 10% yang menunjukkan rendahnya akses
sebagian besar masyarakat pertanian terhadap lembaga keuangan formal. Di sisi lain, sistem
perbankan konvensional yang ada selama ini dianggap tidak berpihak pada masyarakat golongan
miskin, karena menerapkan prinsip-prinsip perbankan yang sangat sulit atau bahkan mustahi/
dipenuhi oleh masyarakat petani di pedesaan. LKM Prima Tani yang telah dikembangkan oleh BPTP
Jatim sejak tahun 2006 telah dapat mengatasi permasalahan tersebut melalui penerapan prinsip-
prinsip kelembagaan keuangan yang bisa diakomodasi oleh masyarakat pedesaan/petani (pola
Grameen Bank) yang memiliki metodologi hampir berkebalikan dengan sistem bank konvensional,
Keunggulan lainnya adalah metode seleksi calon anggota yang sederhana namun bisa
menghasilkan nasabah yang memahami betul tanggung jawabnya atas kredit yang dikelolanya.
Tahun 2007, model LKM Prima Tani ini dikembangkan lebih luas untuk mendukung program Prima
Tani di beberapa lokasi terpilih sehingga diharapkan terjadi sinergi positif implementasi Prima Tani
dan LKM. Walaupun sedikit tersendat karena kesiapan modal awal, pengembangan LKM Prima Tanj
Jatim cukup menjanjikan dimana sampai dengan akhir Desember 2007, secara keseluruhan (9
kabupaten) LKM Prima Tani Jatim telah melayani sekitar 740 keluarga tani dengan penyaluran dana
sebesar Rp.567.800.000. Dan dana yang telah disalurkan tersebut, pengembalian pokok sebesar
Rp.393.349.000 dan penerimaan jasa sebesar Rp.59.031.400. Tabungan merupakan salah satu
faktor pengikat yang temyata sangat diminati terlihat penerimaan tabungan sebesar
Rp.123.277.975 (penarikan sebesar Rp.31.975.500). Ada kecenderungan pertambahan anggota dan
kelompok sebagai bentuk “gethok tular” keberadaan LKM Prima Tani, bahkan ke desa tetangga
seperti yang terjadl di Bojonegoro.

Kata kundi : LKM (lembaga Keuangan Mikro), kredit, Grameen Bank, pelepas uang, sistem ijon

PENDAHULUAN

Adopsi teknologi pertanian akan mudah dan bisa dilakukan oleh masyarakat petani
apabila didukung oleh bantuan pembiayaan karena penerapan teknologi yang dianjurkan
mempunyai implikasi berupa penambahan biaya. Kebutuhan biaya tersebut akan semakin
nyata di daerah-daerah yang masih tertinggal termasuk sebagian besar wilayah-wilayah
pengembangan Prima Tanl. Walaupun sudah banyak program-program pemerintah yang
diluncurkan, alokasi kredit pertanian dalam 10 tahun terakhir ternyata hanya terealisir
kurang dari 10% (Syukur, 2003a; 2003b; 2004; Soentoro et a/, 1992) yang menunjukkan
rendahnya akses sebagian besar masyarakat pertanian terhadap lembaga keuangan
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formal, padahal, akses terhadap kredit merupakan salah satu hak asasl manusia
sebagaimana hak-hak asasi lainnya (Yunus, 2006). Di sisi lain, sistem perbankan
konvensional yang ada selama ini dianggap tidak berpihak pada masyarakat golongan
miskin, karena menerapkan prinsip-prinsip perbankan yang sangat sulit atau bahkan
mustahil dipenuhi oleh masyarakat petani di pedesaan. Bahkan, petani selalu dianggap
tidak layak kredit oleh dunia perbankan (Thohari, 2003). Padahal menurut World Bank,
petani sebetulnya termasuk kelompok miskin yang aktif (“economically active poor”) dan
berbeda dengan orang-orang yang benar-benar miskin dan tidak mampu berbuat apa-apa
(Kurniadi, 2002; Ismawan, 2003; Budiantoro, 2005).

Sebenarnya banyak kearifan lokal di bidang pembiayaan yang sudah ada dan
mengakar di masyarakat kita yang biasa disebut sebagai Keuangan Mikro (Microfinance).
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) sebagai wujud kelembagaan dari sistem keuangan mikro
pada umumnya menggunakan “kepercayaan” atau “trust’ sebagai agunan dalam
transaksi kredit seperti yang banyak kita temui di pedesaan. LKM di pedesaan inilah yang
diharapkan bisa digunakan sebagai senjata untuk menghadapi para pelepas uang
(rentenir) yang kehadirannya sebagai akibat susahnya masyarakat pedesaan (petani)
untuk mengakses kredit ke lembaga keuangan formal.

Dari kinerja tahun 2006, tampaknya LKM Prima Tani telah bisa mengatasi
permasalahan tersebut di atas melalui penerapan prinsip-prinsip kelembagaan keuangan
yang bisa diakomodasi oleh masyarakat pedesaan/petani (pola Grameen Bank) yang
memiliki metodologi hampir berkebalikan dengan sistem bank konvensional karena
prinsipnya adalah membantu masyarakat miskin mengatasi permasalahan keuangannya
agar bisa mandiri. Keunggulan lainnya dari pendekatan ini adalah metode seleksi calon
anggota yang sederhana namun bisa menghasilkan nasabah yang memahami betul
tanggung jawabnya atas kredit yang diperolehnya (menggunakan sesuai kebutuhan dan
mengembalikan tepat waktu). Tahun 2007, model LKM Prima Tani ini dikembangkan
lebih luas untuk mendukung program Prima Tani di beberapa lokasi terpilih di Jawa Timur
sehingga diharapkan terjadi sinergi positif implementasi Prima Tani dan LKM.

METODE PENELITIAN

Pada dasarnya, LKM Prima Tani yang akan dikembangkan di wilayah Prima Tani
Jawa Timur merupakan replikasi dari Grameen Bank dengan prinsip-prinsip dasar sebagai
berikut:
1. Secara khusus ditujukan kepada kelompok masyarakat produktif pelaku usaha mikro
dan kecil
Tidak memerlukan kolateral (agunan)
3. Nasabah tidak perlu datang ke lembaga keuangan, sebaliknya lembaga keuangan
yang akan mendatangi nasabah
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4, Penerapan bunga mengikuti tingkat suku bunga yang berlaku di pasar keuangan

5. Metoda pembayaran angsuran (pokok dan bunga) dilakukan secara mingguan dalam
jumlah kecil

6. Setiap nasabah tergabung dalam kelompok kecil (KK) dan Rembug Pusat (RP) yang
setara dan saling mendukung

7. Supervisi kegiatan bagi para peminjam

8. Tabungan wajib mingguan bagi setiap nasabah

9. Disiplin kredit yang ketat dan berlaku untuk semua nasabah

10. Transparansi; semua transaksi dilakukan secara terbuka pada pertemuan mingguan

Oleh karena keberadaan LKM adalah untuk mendukung Program Prima Tani, maka
implementasi LKM perlu dimodifikasi sedemikian rupa sehingga sesuai dengan
kebutuhannya yaitu mempercepat transfer teknologi pertanian kepada pengguna,
khususnya petani di pedesaan dalam bentuk pemberian pelayanan teknologi kepada
nasabah bersamaan dengan kegiatan rutin mingguan anggota/nasabah yang semuanya
diharapkan adalah para istri petani atau petani itu sendiri.

Proses seleksi untuk menghasilkan anggota lembaga keuangan yang jujur dan
bertanggung-jawab oleh Pranaji (2003) disebut sebagai salah satu elemen sosial yang
sangat penting untuk keberlanjutan sebuah lembaga baik formal maupun informal dalam
rangka mencapal kemajuan pertanian di pedesaan. Kegiatan LKM Prima Tani yang akan i
dikembangkan di Kawasan Prima Tani Jawa Timur akan meliputi beberapa tahapan yaitu: |
1) pertemuan umum, 2) uji kelayakan calon anggota, 3) pembentukan kelompok, 4)
latihan wajib kumpulan, 5) pengesahan kumpulan, 6) pembentukan rembug pusat, dan 7)
pengelolaan organisasi. Seed Capital yang digunakan dalam pengembangan LKM Prima
Tani bisa berasal dari berbagai sumber baik APBN, APBD maupun bantuan dari pihak
ketiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan LKM Prima Tani (s/d. akhir 2007)

Secara rinci, perkembangan terakhir LKM Prima Tani Jatim tersaji pada Lampiran 1
yang menampilkan nama RP di setiap lokasi pengembangan, waktu mulai pembentukan,
dana yang sudah disalurkan, angsuran pokok pinjaman, penerimaan dari jasa pinjaman
dan penggalangan dana tabungan berikut penarikan tabungan oleh anggota.

Introduksi Skim Kredit LKM Prima Tani

LKM Prima Tani Jatim menyiapkan empat jenis layanan pembiayaan mikro (skim
kredit) yang diperuntukkan bagi masyarakat perdesaan secara umum, terutama ibu-ibu,
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yang telah memiliki atau akan memulai usaha baru berskala mikro dengan basis
pendapatan harian atau minguan baik yang bersifat on-farm maupun off-farm. Skim-skim
kredit pembiayaan ini disesuaikan dengan kondisi setempat dan kebutuhan yang bersifat
spesifik lokasi. Selain itu, LKM Prima Tani merupakan model atau skim keuangan mikro
yang mengembangkan budaya menabung (capital formation). Target utamanya adalah
meningkatkan pendapatan dan mengembangkan kemandirian usaha masyarakat
perdesaan.

Perbedaan utama skim-skim tersebut terletak pada cara pengembalian yang
disesuaikan dengan pola pendapatan masyarakat (harian, mingguan dan musiman),
sedangkan untuk basis pembayaran, biaya administrasi dan tabungan pada umumnya
adalah sama. Basis pembayarannya adalah mingguan dengan masa tenggat satu
minggu, biaya administrasi ditetapkan sebesar 30% per-tahun dan tabungan terdiri dari :
1) Tabungan wajib LWK (sekali selama menjadi anggota), 2) Tabungan wajib 5% dari
pinjaman, 3) Tabungan wajib mingguan (minimal Rp.500,- atau sesuai kesepakatan
anggota (di tingkat RP), dan 4) Tabungan sukarela.

Skim I

Skim I ini dimaksudkan untuk melayani kebutuhan modal anggota LKM untuk
usahatani maupun usaha non pertanian dengan pemikiran bahwa baik usahatani maupun
non usahatani merupakan sumber pendapatan keluarga yang secara keseluruhan saling
melengkapi satu sama lain sehingga tidak bisa dipisah-pisahkan. Modal untuk kegiatan
non usahatani pada umumnya digunakan atau diperlukan pada saat sebagian kegiatan
budidaya (tanam, penyiangan, pemupukan dll.) sudah berkurang atau selesai sehingga
ada waktu luang cukup banyak untuk menambah penghasilan keluarga dari sektor non

pertanian.
o Penggunaan kredit . kegiatan off-farm dan on-farm
o Pinjaman pertama : Maksimum Rp.300.000,- per anggota
o Durasi pinjaman : 6 bulan (25 minggu)
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LKM Prima Tanli <

Jasa + Angsuran Pokok
(mingguan)

Remhiin Pusat

Rembug Pusat

Gambar 1. Diagram aliran dana pinjaman Skim I

Skim II

Sebenarnya, skim II ini dimaksudkan untuk memenuhi keinginan petani untuk
membayar pinjaman setelah panen (sistem yarner). Namun, berdasarkan pengalaman
dari berbagai macam kredit usahatani yang pernah ada, maka LKM Prima Tani mencoba
mengkombinasikan pendekatan Grameen Bank dengan skim kredit usahatani lainnya
(misalnya KUT). Basis pembayaran tetap mingguan, namun angsuran dan bunga dibagi
dua, 50% dibayarkan setiap minggu sesuai prosedur baku, sedangkan 50% sisanya
dibayarkan setelah panen. Pertimbangannya adalah bahwa pembayaran secara penuh
sekaligus setelah panen bisa memberatkan petani dan juga lembaga keuangan karena
dikhawatirkan petani tidak mampu melunasinya. Thai (2004) mengemukakan dua alasan
keberatan petani di Vietnam untuk membayar pinjaman segera setelah panen, yaitu: i)
harga jual hasil panen pada saat musim panen biasanya rendah sehingga penerimaannya
relatif rendah dibandingkan bila dijual pada saat bukan musim panen, ii) pada saat itu
sebenarnya petani membutuhkan dana untuk biaya produksi musim tanam berikutnya.
Oleh karena itu, jumlah pengembalian segera setelah panen perlu dikurangi dengan cara
mengangsur bunganya saja dan atau ditambah sebagian pinjaman pokok seminggu sekali
seperti pada pola Grameen Bank.
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e LKM Prima Tani

50% Pokok

Jasa + 50% Pokok + (4 bulan)

(mingguan)

Remhun Piicat

Remhun Piicat

Rembug Pusat

Gambar 2. Diagram aliran dana pinjaman Skim 1I

o Penggunaan kredit : kegiatan on-farm
o Pinjaman pertama : Maksimum Rp.300.000,- per anggota
o Durasi pinjaman : 4 bulan (17 minggu)

| Skim III

Skim III ini dimaksudkan untuk meringankan angsuran mingguan terutama bagi
anggota (petani) yang memiliki sumber pendapatan harian/mingguan yang sangat
terbatas karena memang potensi sumberdaya alamnya yang sangat terbatas.
Penggunaan dananya bisa untuk kegiatan on farm maupun off farm. Peringanan
angsuran mingguan dilakukan dengan hanya mewajibkan anggota untuk membayar
angsuran bunga/jasa saja. Pengembalian 50% nilai pokok pinjaman dilakukan setelah 3
(tiga) bulan pertama (12 minggu) dan sisanya (50%) dibayarkan setelah panen atau 6
(enam) bulan (25 minggu) sejak pencairan pinjaman.
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LKM Prima Tani >
50% Pokok
(3 bulan)
Jasa + f
. !
Rembug Pusat (mingguan) 50% Pokok |
(6 bulan)

Rembhiin Piisat
hiia Pricat

Rembug Pusat

Gambar 3. Diagram aliran dana pinjaman Skim III

|
o Penggunaan kredit : kegiatan on-farm dan off farm :
o Pinjaman pertama : Maksimum Rp.300.000,- per anggota |
o Durasi pinjaman : 6 bulan (25 minggu) f
o Basis pembayaran : mingguan (angsuran bunga/jasa),
50% pokok pinjaman dibayarkan setelah 3 bulan,
50% sisanya dibayarkan setelah panen (6 bulan).
Skim IV

Skim IV ini memerlukan kerjasama pihak ketiga yang memiliki kemampuan
pendanaan sendiri. Dianjurkan, untuk pihak ketiga ini adalah Kelompok Tani atau
Gapoktan sehingga ada keterkaitan nyata antara kelembagaan keuangan mikro
perdesaan model LKM Prima Tani dengan Kelompok Tani atau Gapoktan. Pertimbangan
lainnya yaitu bahwa anggota LKM Prima Tani secara fungsional juga adalah anggota
Kelompok Tani atau Gapoktan atau para istrinya. Skim ini juga merupakan modifikasi dari
sistem ‘yarnen”, dimana pada dasarnya anggota/petani mengembalikan pinjaman
(100%) setelah panen (4 atau 6 bulan, tergantung kesepakatan). Namun, untuk
mengurangi resiko bagi LKM, maka angsuran 50% dari nilai pokok ditalangi oleh pihak

ketiga.
o Penggunaan kredit : kegiatan on-farm
o Pinjaman pertama : Maksimum Rp.300.000,- per anggota
o Durasi pinjaman : 4 bulan (17 minggu) atau 6 bulan (25 minggu)
o Basis pembayaran : mingguan

= Anggota : angsuran bunga/jasa

« Kel-Tan/Gapoktan: angsuran 50% pokok pinjaman anggota (talangan)

= Anggota berkewajiban membayar 50% sisa pokok pinjaman setelah panen
kepada LKM dan 50% sisanya (talangan) kepada Kel-Tan/Gapoktan
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LKM Prima Tani —————

1

50% Pokok/Talangan

[:‘ (mingguan)

Kelompok Tani/
= Gapoktan =

Jasa 50% Pokok
(mingguan) s (4 atau 6 bulan)

>

50% Pokok/Talangan il
(4 atau 6 bulan)

Dembiin Ducat

Rembug Pusat

Gambar 4. Diagram aliran dana pinjaman Skim IV

Peran pihak ketiga (Kelompok Tani atau Gapoktan) dalam skim ini adalah
menyediakan dana talangan sementara yang merupakan kewajiban angsuran anggota
sebesar 50% dari nilai pinjaman pokok, sedangkan kewajiban angsuran mingguan
anggota hanya berupa angsuran bunga/jasa ditambah kewajiban menabung. Di akhir
periode pinjaman, setiap anggota mempunyai tanggung jawab untuk melunasi 50% dari
nilai pinjaman pokok kepada LKM dan 50% sisanya kepada Kelompok Tani atau
Gapoktan.

Dalam skim ini, pinjaman dari LKM Prima Tani diberikan dalam bentuk sarana
produksi (pupuk, obat-obatan dan peralatan pertanian lainnya) yang pengadaannya
dilakukan oleh Kelompok Tani atau Gapoktan melalui seksi saprodi atau sejenisnya.
Dengan demikian, keuntungan yang diperoleh Kelompok Tani atau Gapoktan adalah dari
laba hasil penjualan sarana produksi kepada anggota.
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Pada prinsipnya, Skim Kredit LKM Prima Tani adalah suatu metodologi untuk
menyalurkan bantuan pembiayaan (kredit) bagi masyarakat perdesaan (terutama petani)
dengan sistem akses yang mudah agar bisa melaksanakan kegiatan usahanya secara baik
dan mengurangi resiko kemacetan pengembalian kredit. Kinerja LKM Prima Tani meliputi
aspek keuangan atau pengembangan usaha mikro perdesaan melalui bantuan
pembiayaan (modal) baik yang bersifat on farm maupun off farm yang disesuaikan
dengan pola pengelolaan keuangan masyarakat perdesaan pada umumnya.

Nilai pinjaman pertama, oleh banyak pihak dianggap belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan petani, namun hal ini sebenarnya dimaksudkan sebagai uji coba atau melihat
kesungguhan anggota untuk memanfaatkan pinjaman tersebut dan sekaligus untuk
melihat kesungguhan mereka untuk mengembalikan pinjaman secara teratur dan
bertanggung jawab. Apabila mereka terbukti bisa mengembalikan pinjaman sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, maka nilai pinjaman berikutnya bisa dinaikkan
sesuai prestasi kreditnya menjadi dua kali lipat atau bahkan lebih sesuai kebutuhan.

Pelatihan keterampilan yang terkait dengan usaha yang digeluti atau yang diminati
oleh anggota LKM sangat penting dalam rangka meningkatkan kemampuan mereka
dalam memanfaatkan uang pinjaman secara optimal agar mampu mengembalikan tepat
waktu. Untuk itu, sudah dilakukan berbagai macam pelatihan baik yang dilakukan di
daerah masing-masing atau terpusat seperti yang dilakukan dalam pelatihan pembuatan
tempe/keripik tempe di Sentra Produksi Tempe Malang (Sanan). Materi pelatihan pada
dasarnya disesuaikan dengan potensi yang ada di daerah masing-masing. Untuk itu
sangat diperlukan dukungan dari pihak lainnya termasuk tim Prima Tani dan instansi-
instansi terkait dalam pelaksanaannya karena kemampuan pengelola LKM Pusat (Malang)
sangat terbatas baik dalam hal pengetahuan tentang materi maupun ketersediaan
sumberdaya manusianya.

Pembekuan RP Padi di wilayah Prima Tani Bojonegoro akhir September 2007
terpaksa dilakukan karena memang sudah tidak bisa dipertahankan lagi. Sementara ini,
ketidak-beresan dalam kelompok tersebut banyak diakibatkan oleh kekurang-tegasan
Ketua RP yang tampaknya diremehkan oleh anggota. Peringatan sudah dilakukan
beberapa kali dalam pertemuan mingguan, bahkan petugas lapangan sudah mendatangi
anggota yang mangkir. Pembekuan tersebut direalisasikan setelah kewajiban dan hak
anggota dilunasi secara penuh.

Tingkat bunga/jasa

Di dalam model LKM Prima Tani, penerapan bunga atau jasa didasarkan pada
sebuah tujuan yaitu bahwa lembaga keuangan yang terbentuk (LKM) diharapkan akan
berkelanjutan secara mandiri. Agar sebuah lembaga keuangan bisa terus beroperasi
dengan baik dan mandiri, maka diperlukan tenaga kerja yang profesional dan
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sarana/prasarana pendukung lainnya yang berimplikasi kepada kebutuhan biaya
operasional tertentu yang memadai. Selama masa implementasi program pengembangan
LKM, seluruh biaya operasional tersebut tentunya dipenuhi oleh program dan akan
terhenti secara otomatis dengan selesainya masa program. Agar operasional LKM tidak
terhenti, maka harus tersedia biaya operasional yang berkelanjutan. Dalam hal ini,
penerapan bunga atau lebih tepat biaya jasa pada pinjaman sebenarnya dimaksudkan
untuk mempersiapkan kebutuhan biaya operasional tersebut. Oleh karena itu, apabila
yang diharapkan adalah kemandirian LKM yang berkelanjutan, maka penerapan bunga
atau biaya jasa tersebut adalah mutlak diperlukan.

Penetapan tingkat bunga sebenarnya masih bisa ditinjau kembali, karena walaupun
sudah disesuaikan dengan tingkat bunga pasar pada umumnya, banyak pihak yang
menginginkan tingkat bunga ini bisa diturunkan. Sebenarnya penetapan tingkat bunga ini
didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu :

i) Pembelajaran bagi anggota untuk memberikan jasa pinjaman  secara
profesional/komersial,

i) Tingkat bunga ini masih jauh dibawah tingkat bunga pelepas uang, dan

iii) Karena masih dalam taraf pengembangan, maka menurunkan tingkat bunga akan
lebih mudah dan tidak bermasalah dibandingkan menaikkan bunga dikemudian hari.

iv) Secara prinsip, tingkat bunga ini bisa diturunkan seiring dengan semakin besarnya
tingkat pinjaman anggota.

v) Sebagai wujud partisipasi anggota dalam mengembangkan modal LKM seiring dengan
bertambahnya anggota.

Aplikasi Model LKM Prima Tani Jatim

Salah satu peluang untuk mengaplikasikan dan menguji keberhasilan model LKM
Prima Tani secara berkelanjutan adalah dalam Program PUAP. Program “PUAP”
(Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan) yang diimplementasikan oleh Departemen
Pertanian mulai tahun 2008 adalah sebuah program yang dimaksudkan untuk membantu
masyarakat petani miskin di perdesaan agar mampu berusaha secara mandiri melepaskan
diri dari kemiskinan. Secara prinsip, program ini serupa dengan program yang
dikembangkan oleh Grameen Bank yaitu membantu orang miskin di perdesaan. Oleh
karena itu, model LKM Prima Tani ini bisa dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai salah
satu model penyaluran bantuan keuangan untuk masyarakat perdesaan dalam
implementasi program “PUAP”. LKM Prima Tani Jatim sedikit banyak telah membuktikan
kehandalan pendekatan Grameen Bank tersebut. Tentu saja beberapa modifikasi perlu
dilakukan untuk disesuaikan dengan kondisi sosial budaya dan lingkungan setempat agar
lebih efektif dan efisien.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Skim Kredit LKM Prima Tani adalah suatu metodologi untuk menyalurkan bantuan
pembiayaan (kredit) bagi masyarakat perdesaan (terutama petani) dengan sistem
akses yang mudah agar bisa melaksanakan kegiatan usahanya secara baik dan
mengurangi resiko kemacetan pengembalian kredit.

Introduksi 4 jenis skim (Skim I — IV) dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan
kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat.

Penerapan biaya administrasi (bunga) pada dasarnya tergantung pada tujuan
pembentukan kelembagaan itu sendiri karena biaya tersebut nantinya digunakan
untuk menutup biaya operasional lembaga.

Pada dasarnya, tingkat penerapan biaya administrasi bisa diturunkan dengan semakin
tingginya besar pinjaman dan berdasarkan kesepakatan anggota.

Efisiensi pemanfaatan pinjaman akan semakin tinggi bila didukung dengan
bantuan/bimbingan teknologi yang tepat, sehingga koordinasi teknis dengan
komponen-komponen Prima Tani dan instansi-instansi terkait lainnya perlu
ditingkatkan.

Kunci keberhasilan implementasi LKM Prima Tani adalah pendampingan yang intensif
dan tepat sasaran.

Saran

Untuk meningkatkan kinerja LKM perlu dilakukan pelatihan-pelatihan pengelolaan
keuangan bagi petugas lapangan dari lembaga keuangan profesional.

Perlu dilakukan kajian-kajian spesifik lokasi karena pengembangan LKM Prima Tani
harus disesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi dan budaya setempat terutama
yang berkaitan dengan usaha untuk mengurangi kejenuhan pertemuan kelompok.
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Lampiran 1. Rekapitulasi kondisi LKM Prima Tani Jatim s/d akhir Desember 2007
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